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Abstrak− PT. Prima Bahari Sejahtera adalah perusahaan freight forwarding yang beroperasi di Batam 

dan Jakarta, didirikan pada 26 Juni 2008. Saat ini, perusahaan menghadapi kendala dalam manajemen 

data karena masih menggunakan metode manual dalam pengiriman dan pengecekan barang, yang 

mengakibatkan kurangnya informasi bagi pelanggan. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini 

mengusulkan pengembangan aplikasi expedisi export-import berbasis web. Aplikasi ini akan 

mengotomatiskan pengolahan data ekspor dan impor, memungkinkan pelanggan untuk mengakses 

informasi pengiriman melalui perangkat digital. Dengan sistem ini, memberikan keunggulan kompetitif 

bagi PT. Prima Bahari Sejahtera di industri freight forwarding. 

Kata Kunci: Web, Sistem Informasi, Expedisi, Teknologi Informasi, Efisiensi 

Abstract− PT. Prima Bahari Sejahtera is a freight forwarding company operating in Batam and Jakarta, 

established on June 26, 2008. Currently, the company faces challenges in data management as it still 

uses manual methods for shipping and checking goods, which results in a lack of information for 

customers. To address this issue, this study proposes the development of a web-based export-import 

expedition application. This application will automate the processing of export and import data, 

enabling customers to access information through digital devices. This system will provide PT. Prima 

Bahari Sejahtera with a competitive advantage in the freight forwarding industry. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, perdagangan internasional menjadi tulang punggung 

perekonomian suatu negara. Aktivitas ekspor-impor yang semakin kompleks menuntut adanya solusi yang efisien 

dan efektif untuk mengelola seluruh proses pengiriman barang, mulai dari tahap persiapan hingga pengiriman 

akhir. Salah satu solusi yang banyak diminati adalah pengembangan aplikasi ekspedisi ekspor-impor berbasis web. 

Aplikasi ini menawarkan berbagai keunggulan, seperti otomatisasi proses, peningkatan transparansi, dan 

pengurangan biaya operasional [1] . Perusahaan logistik, termasuk PT. Prima Bahari Sejahtera, menghadapi 

tantangan dalam mengelola volume pengiriman yang terus meningkat, serta kebutuhan akan informasi akurat. 

Proses manual yang masih banyak dilakukan seringkali menyebabkan terjadinya kesalahan, keterlambatan 

pengiriman, dan kesulitan dalam mengetahui status pengiriman [2]. Selain itu, persaingan bisnis yang semakin 

ketat menuntut perusahaan untuk terus berinovasi dan memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan. 

Pengembangan aplikasi ekspedisi ekspor-impor berbasis web diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut. 

Dengan memanfaatkan teknologi informasi, aplikasi ini dapat mengintegrasikan berbagai aktivitas dalam rantai 

pasok, mulai dari penerimaan pesanan, pengelolaan dokumen, status pengiriman, hingga penyelesaian 

pembayaran. Selain itu, aplikasi ini juga dapat memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam mengakses 

informasi terkait pengiriman, sehingga meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan [3]. 

Perkembangan aplikasi ekspedisi berbasis web telah merevolusi industri logistik. Seiring dengan pesatnya 

pertumbuhan e-commerce, permintaan akan layanan pengiriman yang cepat, efisien, dan transparan semakin 

meningkat [4]. Teknologi informasi, khususnya pengembangan aplikasi berbasis web, telah menjawab tantangan 

ini dengan menghadirkan solusi yang inovatif. Studi kasus menunjukkan bahwa perusahaan ekspedisi yang 

mengadopsi teknologi ini mampu meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Manfaat penggunaan teknologi informasi dalam logistik mencakup pengelolaan inventaris 

yang lebih baik, serta integrasi dengan berbagai sistem seperti pembayaran online dan sistem manajemen gudang. 
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PT. Prima Bahari Sejahtera adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang jasa pengurusan transportasi 

(freight forwarding) yang beroperasi di Batam dan Jakarta. Didirikan pada 26 Juni 2008, perusahaan ini berencana 

untuk memperluas jaringan dan mengembangkan bisnisnya di berbagai lokasi strategis yang berpotensi. Namun, 

PT. Prima Bahari Sejahtera masih menghadapi beberapa kendala terkait manajemen data dan proses operasional 

yang masih dilakukan secara manual [5]. Proses-proses tersebut mencakup pengiriman barang, pengecekan 

barang, dan pelaporan pengiriman, yang berpotensi menyebabkan keterlambatan dan ketidaktepatan informasi 

yang diberikan kepada pelanggan. Selain itu, perusahaan belum memiliki sistem status pengiriman barang yang 

dapat diakses oleh pelanggan, sehingga pelanggan kesulitan untuk memantau status pengiriman barang [6]. Hal 

ini menyebabkan ketidakpuasan pelanggan, yang menginginkan transparansi lebih dalam setiap transaksi 

pengiriman barang yang dilakukan.  Masalah utama yang dihadapi oleh PT. Prima Bahari Sejahtera adalah proses 

pengelolaan pengiriman barang yang masih dilakukan secara manual, yang mengarah pada ketidak-akuratan data, 

keterlambatan, dan ketidakmampuan dalam memberikan informasi kepada pelanggan dengan cepat. Selain itu, 

ketidaktersediaan status pengiriman yang terintegrasi menambah kesulitan pelanggan dalam memperoleh status 

pengiriman mereka. Untuk itu, solusi yang diusulkan dalam penelitian ini adalah pengembangan aplikasi berbasis 

web yang dapat mengotomatisasi berbagai tugas administratif yang sebelumnya dilakukan secara manual.  

Penelitian terkait yang sejenis dengan penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti dalam beberapa 

tahun terakhir antara lain Handayani pada tahun 2020 melakukan penelitian mengenai Pengembangan Aplikasi 

Berbasis Web untuk Pengelolaan Logistik dan Pengiriman Barang Penelitian ini mengembangkan aplikasi berbasis 

web untuk memudahkan pengelolaan logistik dan pengiriman barang [7]. Hasilnya menunjukkan bahwa aplikasi 

ini mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan pengiriman serta mengurangi kesalahan yang 

terjadi pada sistem manual. Namun, aplikasi ini belum dilengkapi dengan fitur status pengiriman barang untuk 

diakses oleh pelanggan . Selanjutnya ada Agus Prasetyo pada tahun 2021 melakukan penelitian mengenai Sistem 

Informasi Manajemen Pengiriman Barang Ekspor Berbasis Web untuk UMKM Penelitian ini berfokus pada 

pengelolaan dokumen ekspor dan jadwal pengiriman untuk membantu UMKM dalam proses ekspor. Sistem ini 

memberikan efisiensi dalam manajemen pengiriman ekspor, tetapi tidak mencakup proses impor yang diperlukan 

untuk perusahaan yang mengelola ekspor-impor dalam skala besar [8]. Selanjutnya pada tahun 2021 juga ada 

Wijayanto dan Nurlina yang melakukan penelitian mengenai web untuk Integrasi Sistem Pengiriman dan 

Manajemen Data Pelanggan , Penelitian ini mengembangkan web yang mengintegrasikan sistem pengiriman dan 

manajemen data pelanggan, memungkinkan perusahaan untuk memberikan layanan lebih cepat dan lebih baik. 

Meskipun demikian, penelitian ini lebih berfokus pada integrasi data pelanggan tanpa otomatisasi laporan 

administratif atau notifikasi otomatis untuk pelanggan [9]. Selanjutnya ada Mahendra dan Pradana yang mana 

pada tahun 2022 juga melakukan penelitian terhadap Sistem Berbasis Web untuk Manajemen Pengiriman Barang 

pada Perusahaan Logistik , Penelitian ini mengembangkan sistem berbasis web yang mempercepat pengolahan 

data dan meningkatkan komunikasi antara perusahaan dan pelanggan. Hal ini mengurangi potensi kesalahan dan 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi sistem ini tidak menyertakan fitur status pengiriman yang dapat diakses 

oleh pelanggan [10]. Dan pada tahun 2024 oleh  Dian Lestari mengenai Aplikasi Ekspedisi Internasional Berbasis 

Web dengan Integrasi Sistem Bea Cukai dimana Penelitian ini berfokus pada integrasi aplikasi ekspedisi dengan 

sistem bea cukai untuk mempermudah proses clearance [11]. Aplikasi ini membantu mempercepat proses izin 

pengiriman, tetapi belum memiliki sistem manajemen data pengiriman yang komprehensif, termasuk fitur 

otomatisasi laporan notifikasi pelanggaran. 

Dari penelitian-penelitian terdahulu, sebagian besar berfokus pada aspek pengelolaan data pelanggan tanpa 

menyediakan otomatisasi laporan dan notifikasi, yang mengurangi efisiensi operasional. Penelitian umumnya 

fokus pada ekspor atau impor saja, tanpa integrasi penuh keduanya yang penting untuk perusahaan yang 

menangani kedua proses. Meskipun memiliki tema penelitian yang sama yakni membahas mengenai aplikasi 

ekspedisi berbasis Web, namun Penelitian ini mengembangkan sistem ekspedisi berbasis web yang mencakup 

integrasi otomatisasi administrasi, dan manajemen terpadu untuk aktivitas ekspor dan impor. Meskipun berbagai 

penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web dalam pengelolaan 

logistik dan ekspedisi, sebagian besar penelitian fokus pada pengembangan aplikasi yang mengatasi satu aspek 

tertentu, seperti pengelolaan data pengiriman. Tidak banyak penelitian yang mengintegrasikan semua proses ini 

dalam satu sistem yang menyeluruh, dari pembuatan data pengiriman hingga pelaporan kepada pelanggan dalam 

satu platform yang mudah diakses. Hal ini menimbulkan kesenjangan dalam penelitian yang ada, yaitu kebutuhan 

untuk mengembangkan aplikasi yang tidak hanya mengoptimalkan satu aspek pengelolaan, tetapi juga dapat 

mengintegrasikan seluruh proses yang berkaitan dengan pengelolaan pengiriman barang secara efisien [12]. 

Dengan aplikasi berbasis web ini, perusahaan dapat mengelola data pengiriman barang serta mengetahui 

status barang dengan lebih efisien. Pelanggan pun dapat mengakses informasi mengenai status pengiriman barang 

melalui perangkat komputer seperti laptop, tablet, atau smartphone [13]. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan PT. Prima Bahari Sejahtera terkait dengan pengelolaan ekspedisi ekspor-impor, 

merancang sistem aplikasi ekspedisi ekspor-impor berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, 

mengembangkan aplikasi tersebut menggunakan teknologi yang relevan, menguji fungsionalitas dan kinerja 

aplikasi serta mengevaluasi manfaat yang diperoleh perusahaan setelah mengimplementasikan aplikasi [14]. 
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Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem informasi 

yang efektif dan efisien untuk mendukung kegiatan ekspor-impor di PT. Prima Bahari Sejahtera, serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang yang sama.  Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan aplikasi berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan 

proses ekspor-impor pada PT. Prima Bahari Sejahtera. Aplikasi ini akan mengotomatisasi berbagai tugas 

administratif, seperti status pengiriman barang, dan pengecekan status barang, yang selama ini dilakukan secara 

manual. Dengan otomatisasi ini, perusahaan diharapkan dapat mengurangi kesalahan manusia, mempercepat 

proses pengiriman, dan meningkatkan akurasi informasi yang diberikan kepada pelanggan [15]. Selain itu, aplikasi 

ini juga bertujuan untuk meningkatkan layanan pelanggan dengan menyediakan akses langsung kepada pelanggan 

untuk memantau status pengiriman mereka, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan secara keseluruhan. 

Harapan dari penelitian ini adalah agar aplikasi yang dikembangkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam 

mengelola pengiriman barang dan mendukung PT. Prima Bahari Sejahtera dalam meningkatkan efisiensi 

operasional serta memperluas jangkauan kedepannya. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Penelitian mengenai pengembangan aplikasi expedisi berbasis web merupakan proyek yang kompleks, 

memerlukan perencanaan yang matang dan metode yang tepat. Metode Agile Software Development menawarkan 

pendekatan yang fleksibel dan adaptif untuk mengatasi kompleksitas tersebut. Dalam konteks penelitian ini, 

metode Agile dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah yang muncul selama proses pengembangan dan 

memastikan hasil akhir sesuai dengan harapan. Secara umum, tahapan penelitian dapat dibagi menjadi beberapa 

fase, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Setiap fase ini dapat diadaptasi dengan penerapan metode Agile 

untuk menghasilkan proses pengembangan yang lebih iteratif dan kolaboratif.  

 

Gambar 1. Tahapan Umum Penelitian 

 

Tabel 1. Penerapan Metode Agile pada Setiap Tahapan Penelitian 

TAHAPAN PENELITIAN PENERAPA METODE AGILE 

Perumusan Masalah Identifikasi masalah secara kolaboratif dengan 

pengguna akhir. Melakukan user story untuk 

mengidentifikasi fitur-fitur penting. 

Studi Literatur  Melakukan review terhadap literatur yang relevan 

secara berkala untuk memastikan solusi yang 

dikembangkan tetap up-to-date. 

Perancangan Membuat desain yang sederhana dan fleksibel. 

Pengumpulan Data Melakukan pengujian pengguna secara berkala 

untuk mendapatkan data yang relevan untuk 

perbaikan. 

Analisis Data Melakukan analisis data secara iteratif untuk 

mengidentifikasi tren dan pola yang muncul. 
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Kesimpulan  Menyusun kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Melakukan refleksi terhadap 

proses pengembangan yang telah dilakukan. 
 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Agile development erat kaitannya dengan metodologi dan proses pengembangan perangkat lunak, metodologi 

pengembangan perangkat lunak sendiri adalah sebuah metodologi yang digunakan untuk membuat struktur, 

rencana, dan kontrol pengerjaan suatu proyek sedangkan proses pengembangan perangkat lunak adalah model-

model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan suatu perangkat lunak [16]. 

 

 

Gambar 2. Agile Development Methodology 

 

Tahapan-tahapan metode Agile diantaranya adalah Planning, Design, Development, Testing, Deployment, 

Review, Launch dan Maintenance serta maintenance sistem [17]. Berikut penjelasannya tentang tahapan-tahapan 

dalam Agile Development adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Planning 

Perencanaan adalah tahap kunci dalam metodologi Agile yang memungkinkan tim untuk memahami 

tujuan proyek, mengidentifikasi kebutuhan, dan merencanakan langkah-langkah untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Dalam tahap perencanaan, tim bekerja sama dengan pemangku kepentingan untuk 

mengidentifikasi fitur-fitur yang akan dikembangkan dan menentukan prioritasnya. Hal ini memungkinkan 

tim untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang harus dicapai selama iterasi tertentu [18]. Tahap 

ini juga melibatkan pembuatan rencana kerja yang mencakup estimasi waktu dan sumber daya yang 

diperlukan untuk mengembangkan setiap fitur. Rencana ini dapat disesuaikan seiring berjalannya proyek 

sesuai dengan perubahan yang mungkin terjadi. Pentingnya perencanaan yang baik adalah agar seluruh tim 

memiliki pandangan yang jelas tentang arah proyek dan dapat bekerja secara efisien. 

2. Tahap Design 

Tahap perancangan dalam metodologi Agile adalah momen ketika tim mengembangkan rancangan rinci 

untuk produk yang akan dibangun. Desain ini mencakup aspek visual, antarmuka pengguna, dan struktur 

keseluruhan produk. Meskipun tahap ini dapat dilakukan secara paralel dengan pengembangan, tetapi penting 

untuk memastikan bahwa semua anggota tim memiliki pemahaman yang jelas tentang desain produk sebelum 

melanjutkan. Dalam tahap perancangan, tim menggabungkan kebutuhan pengguna dengan visi produk untuk 

menciptakan desain yang baik dan fungsional [19]. Desain ini dapat dibagi menjadi iterasi yang lebih kecil 

untuk memastikan bahwa desain terus berkembang seiring berjalannya waktu. 

3. Tahap Development 

Tahap pengembangan dalam metodologi Agile adalah saat tim mulai menerjemahkan rencana 

perencanaan menjadi kode yang berfungsi. Fitur-fitur yang telah diprioritaskan pada tahap perencanaan 

dikodekan dan diintegrasikan ke dalam produk [20] . Pengembangan dilakukan dalam iterasi singkat yang 

dikenal sebagai sprint, yang memungkinkan tim untuk secara teratur menghasilkan potongan-potongan 

produk yang dapat diperiksa oleh pemangku kepentingan. Selama tahap ini, tim juga harus berkomunikasi 

secara teratur dan berkolaborasi untuk memastikan bahwa pengembangan berjalan sesuai rencana. Hasil 
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pengembangan harus diperiksa secara berkala untuk memastikan bahwa produk berkembang sesuai yang 

diharapkan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

4.  Tahap Testing 

Tahap pengujian adalah langkah penting dalam metodologi Agile untuk memastikan bahwa fitur-fitur 

yang telah dikembangkan berfungsi dengan benar dan bebas dari bug. Pengujian dilakukan secara 

berkelanjutan selama dan setelah pengembangan. Pengujian melibatkan berbagai jenis tes, termasuk 

pengujian fungsional, pengujian integrasi, dan pengujian performa. Hasil pengujian membantu tim untuk 

mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul dan memastikan bahwa produk memenuhi standar kualitas 

yang diharapkan [21]. Jika masalah ditemukan, tim dapat melakukan perbaikan segera sebelum produk 

dirilis. Pengujian yang cermat membantu memastikan bahwa produk yang dihasilkan berkualitas tinggi dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

5. Tahap Deployment 

Tahap penyampaian adalah ketika produk yang telah dikembangkan dilepaskan atau diimplementasikan 

ke lingkungan produksi atau pengguna akhir. Dalam metodologi Agile, penyampaian dilakukan secara 

berulang-ulang setiap kali ada fitur yang selesai dikembangkan. Pendekatan ini memungkinkan tim untuk 

mendapatkan umpan balik dari pengguna sejak awal dan membuat penyesuaian jika diperlukan [22]. Proses 

penyampaian harus dilakukan dengan hati-hati dan memastikan bahwa produk dapat berjalan dengan baik 

dalam lingkungan produksi. Tim harus memastikan bahwa semua fitur yang diperlukan sudah tersedia dan 

berfungsi dengan baik sebelum melakukan penyampaian.    
 

6. Tahap Review  

Tahap ulasan adalah saat tim mengumpulkan umpan balik dari anggota tim lainnya atau pengguna terkait 

dengan hasil kerja mereka. Ini adalah proses penting dalam metodologi Agile karena memastikan bahwa 

produk berkembang sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna. Ulasan dilakukan secara teratur dalam 

siklus Agile dan dapat melibatkan pengujian produk, pemeriksaan kode, atau evaluasi desain [23]. Umpan 

balik yang diterima selama tahap ini membantu tim untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian yang 

diperlukan sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi ekspedisi berbasis web untuk mendukung pengelolaan ekspor-impor di 

PT. Prima Bahari Sejahtera. Aplikasi ini dirancang untuk mengotomatisasi berbagai proses yang sebelumnya 

dilakukan secara manual, mulai dari pengelolaan data pengiriman hingga pelaporan otomatis kepada pelanggan. 

Penerapan metodologi Agile Software Development memungkinkan pengembangan aplikasi yang iteratif dan 

adaptif terhadap kebutuhan perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini mencakup komponen utama aplikasi sebagai berikut: 

a. Pembuatan dan Pengelolaan Data Pengiriman 

Aplikasi mempermudah pembuatan data pengiriman barang secara terstruktur. Pengguna dapat memasukkan 

detail pengiriman seperti: 

1. Jenis barang dan deskripsi singkat. 

2. Informasi pengirim dan penerima 

3. Tujuan Pengiriman 

4. Estimasi waktu pengiriman berdasarkan metode transportasi yang digunakan. 

Data yang diinput akan tersimpan secara otomatis ke dalam database terpusat, meminimalkan risiko 

kehilangan atau kesalahan pencatatan. 

b. Dashboard Manajemen 

 Aplikasi memiliki dashboard visual yang memudahkan manajemen dalam memantau aktivitas pengiriman 

secara keseluruhan. Dashboard ini mencakup: 

1. Pengelompokan pengiriman berdasarkan status (diterima , ditolak , proses). 
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3.2 Gambaran Umum Sistem 

 

Gambar 3. Gambaran Umum Sistem 

 

3.2.1 Deskripsi Umum Sistem 

Gambaran umum aplikasi pada sistem adalah deskripsi ringkas atau penjelasan tingkat tinggi tentang 

bagaimana sebuah aplikasi atau sistem komputer berfungsi. Ini adalah cara untuk memberikan pemahaman dasar 

tentang tujuan dan fungsionalitas utama sistem tanpa perlu mendalam ke dalam detail teknisnya. 

Pada gambar 3 menjelaskan pelanggan dapat melakukan pemesanan dan pelacakan barang pada aplikasi website 

eksport-import, admin dapat melacak pemesanan dan mengelola informasi terkait barang. Seluruh data yang di 

kelola akan masuk ke dalam database . 

3.2.2 User Stories 

Tabel 2. Kebutuhan Fungsional 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Kebutuhan Non Fungsional 

 

 

 

 

 

 

No Kebutuhan Fungsional  

F001. Sistem dapat melakukan autentikasi login semua aktor 

F002. Sistem dapat melakukan registrasi  

F003. Sistem dapat memproses pesanan dan pengiriman 

F004. Sistem dapat membuat jadwal kapal 

F005. Sistem dapat mengelola data barang 

F006. Sistem dapat melakukan pemesanan barang 

F007. Sistem dapat mengubah status pengiriman 

Kriteria Parameter 

Availability Sistem mampu berjalan selama 24 jam non-stop dan dapat 

diakses dari mana saja dan kapan saja. 

Ergonomy Sistem mudah digunakan oleh user (user-friendly) 

Bahasa Menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 

Security Sistem hanya dapat di akses ketika pengguna telah Login ke 

dalam sistem 
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3.2.3 Usecase 

Usecase merupakan diagram yang bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara user 

(pengguna) sistem dengan suatu sistem tersendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipakai. Usecase 

aplikasi ekspedisi export-import berbasis web ini, memiliki dua aktor yaitu admin dan pelanggan(customer). 

Usecase ini memiliki enam sistem, admin memiliki lima sistem yaitu login, mengubah status pengiriman, 

memproses pesanan dan pengiriman, mengelola data barang, dan membuat  jadwal kapal. Sedangkan pelanggan 

memiliki tiga sistem yaitu daftar, login, dan melakukan isi data transaksi pengiriman barang 

 

 

         Gambar 4. Use Case Diagram 

 

3.3 Hasil Implementasi Sistem Berbasis Web 
Setelah tahap analisis dan desain selesai, maka dilakukan tahap implementasi. Pada tahap 

implementasi ini digambarkan tampilan design interface program dari sistem yang telah diusulkan. 
Berikut ini adalah rancangan design interface yang telah diusulkan 

 
a. Login 

 

Gambar 5. Login 

Fitur login menyediakan dua opsi: "Masuk Sekarang" untuk pengguna terdaftar dan "Daftar Sekarang" 

bagi pengguna baru, dilengkapi validasi CAPTCHA untuk keamanan dan mencegah akses bot otomatis. 
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b. Data Login 

 

Gambar 6. Data Login 

Fitur "Daftar Sekarang" dalam sistem ini dirancang untuk pengguna baru dalam mendaftar dengan proses 

yang mudah dan terstruktur. Dalam fitur ini, pengguna diminta untuk melengkapi dua jenis informasi utama, 

yaitu data login dan data profil perusahaan. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap akun yang 

dibuat memiliki identitas yang jelas, baik untuk individu maupun entitas bisnis. 

Data login mencakup informasi pribadi seperti nama lengkap, alamat email, dan kata sandi. Informasi ini 

diperlukan untuk mengidentifikasi pengguna secara individual dan memberikan akses yang aman ke dalam 

sistem. Sementara itu, data perusahaan mencakup informasi seperti nama perusahaan, alamat, email, nomor 

telp perusahaan, dan nomor NPWP jika ada. Hal ini memastikan bahwa perusahaan yang terdaftar memiliki 

keabsahan dan dapat menggunakan layanan yang tersedia dengan optimal.  

 

c. Jadwal kapal 

1. Form Pengisian Jadwal kapal 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 7. Form Pengisian Jadwal Kapal 

Fitur "Form Pengisian Jadwal Kapal" pada akun admin dirancang untuk memastikan kelancaran proses 

pemesanan yang dilakukan oleh customer. Sebelum customer dapat mengisi data pemesanan, mereka 

diwajibkan mengetahui jadwal kapal terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi yang 

akurat terkait waktu keberangkatan dan kedatangan kapal, sehingga pelanggan dapat menyesuaikan rencana 

pengiriman barang dengan jadwal yang tersedia. 

Form ini terdiri dari beberapa kolom penting yang harus diisi oleh admin, yaitu Nama Kapal, Tanggal 

Berangkat Kapal, Tanggal Kapal Sampai, dan Tanggal Closing Penerimaan Barang, dan lain lain. Kolom 

Nama Kapal berfungsi untuk mencantumkan identitas kapal yang akan digunakan dalam pengiriman. 

Tanggal Berangkat Kapal dan Tanggal Kapal Sampai memberikan informasi mengenai waktu keberangkatan 

dan estimasi kedatangan kapal, memastikan transparansi jadwal kepada pelanggan. Selain itu, kolom Tanggal 

Closing Penerimaan Barang berisi batas waktu penerimaan barang sebelum proses pengiriman dimulai. \ 
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2. Hasil Pengisian Jadwal Kapal 

Gambar 8. Hasil Pengisian jadwal Kapal 

Sebelum adanya sistem berbasis website, informasi jadwal kapal biasanya disampaikan secara manual 

melalui WhatsApp kepada masing-masing pelanggan atau grup. Metode ini sering kali memakan waktu dan 

berpotensi menimbulkan kesalahan atau keterlambatan dalam penyampaian informasi. Dengan hadirnya 

sistem berbasis website, informasi jadwal kapal kini dapat diakses langsung oleh pelanggan melalui akun 

masing-masing. Pelanggan cukup login ke sistem untuk melihat jadwal kapal secara lengkap, termasuk nama 

kapal, tanggal keberangkatan, tanggal kedatangan, dan batas waktu penerimaan barang. 

d. Pelanggan 

Gambar 9. Pelanggan 

Fitur pelanggan pada sistem ini memungkinkan admin untuk melihat data perusahaan yang telah terdaftar 

di website secara lengkap dan terorganisasi. Melalui fitur ini, admin dapat mengakses informasi penting, 

seperti nama perusahaan, alamat, npwp Perusahaan , email dan data lain yang relevan. Dengan adanya fitur 

ini, admin dapat memantau dan mengelola data perusahaan secara efisien, memastikan bahwa setiap 

perusahaan yang terdaftar telah memenuhi persyaratan dan dapat menggunakan layanan yang tersedia dengan 

optimal. 

e. User 

 

 
Gambar 10. User 

Fitur User pada sistem ini memungkinkan admin untuk melihat daftar pengguna pelanggan yang telah 

terdaftar di website. Informasi yang dapat diakses mencakup data penting seperti email, nama, dan kata sandi 

pelanggan yang tersimpan dalam sistem. Dengan fitur ini, admin dapat memantau dan mengelola data 

pengguna secara efisien, memastikan setiap akun pelanggan terdaftar dengan benar sesuai ketentuan yang 
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berlaku. Fitur ini mendukung pengelolaan data secara terorganisasi, memberikan kontrol yang lebih baik 

terhadap akses pengguna ke layanan yang tersedia di website. 

f. Dashboard 

 

 
Gambar 11. Dashboard 

 

Fitur Dashboard dalam sistem ini menyediakan empat pilihan utama yang dirancang untuk memudahkan 

admin dalam mengelola berbagai status pesanan, yaitu "Pesanan Masuk," "Pesanan Berjalan," "Pesanan 

Selesai," dan "Pesanan Gagal." Dengan antarmuka yang intuitif, admin dapat mengakses informasi terkait 

status pesanan pelanggan secara cepat dan efisien. 

Pilihan "Pesanan Masuk" menampilkan daftar pesanan baru yang perlu ditinjau atau diproses oleh admin. 

Selanjutnya, "Pesanan Berjalan" digunakan untuk memantau pesanan yang sedang dalam proses 

penyelesaian. Sementara itu, "Pesanan Selesai" menyediakan informasi tentang pesanan yang telah berhasil 

diselesaikan, sehingga dapat digunakan sebagai tanda pengiriman sudah sampai di alamat tujuan. Terakhir, 

"Pesanan Gagal" menampilkan daftar pesanan yang tidak dapat diproses atau mengalami kendala tertentu. 

Dengan empat pilihan ini, Dashboard memberikan kemudahan dalam mengelola pesanan secara menyeluruh 

dan memastikan pengalaman yang lebih terstruktur dan transparan. 

 

g. Transaksi (customer) 

1. Form Pengisian Data 

 

Gambar 12. Form Pengisian Data Transaksi  

Fitur Transaksi dalam sistem ini dirancang untuk mempermudah pengguna dalam melakukan pengiriman 

barang secara efisien dan terorganisasi. Fitur ini memberikan berbagai aspek pengiriman, mulai dari detail 

barang, alamat tujuan, hingga metode pengiriman yang diinginkan. Proses pengiriman barang dimulai dengan 

pengisian informasi terkait barang yang akan dikirim, seperti jenis barang, tanggal pemesanan, berat, dan 

lainnya. Selanjutnya, pengguna dapat menentukan alamat tujuan dengan detail yang lengkap untuk 

memastikan keakuratan pengiriman. Sistem juga menyediakan opsi untuk memilih metode pengiriman yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dari segi waktu ,sehingga pengguna memiliki fleksibilitas dalam 

menentukan layanan yang diinginkan. Setelah transaksi pengiriman dibuat, pengguna dapat melihat status 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://doi.org/10.47065/josh.v3i1.989
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Information System Research (JOSH)  
Volume 99, No. 99, Bulan 9999, pp 999−999 
ISSN 2686-228X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/ 
DOI 10.47065/josh.v9i9.999 

Copyright © 2023 The Author, Page 11  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

pengiriman melalui sistem. Hal ini memungkinkan pengguna untuk mengetahui perkembangan proses 

pengiriman barang sampai diterima oleh penerima 

2. Hasil Transaksi 

 
Gambar 13. Hasil Transaksi 

Setelah isi data transaksi terdapat dua opsi utama, yaitu "View" dan "Hapus," yang berfungsi untuk 

meninjau detail transaksi serta menghapus data yang tidak diperlukan. Dengan adanya kedua opsi ini, 

pengguna dapat mengelola data transaksi secara lebih fleksibel dan terorganisasi. Opsi "View" 

memungkinkan pengguna untuk melihat detail lengkap dari setiap transaksi yang telah diinput. Dengan satu 

klik, pengguna dapat memeriksa informasi seperti tanggal transaksi, jenis data, serta rincian lainnya untuk 

memastikan bahwa data telah tercatat dengan benar. Fitur ini sangat berguna untuk melakukan verifikasi atau 

peninjauan ulang sebelum data digunakan lebih lanjut. Sementara itu, opsi "Hapus" memberikan pengguna 

untuk mengelola data dengan lebih efisien, terutama jika terdapat kesalahan input atau data yang sudah tidak 

relevan. Proses penghapusan dirancang dengan langkah konfirmasi untuk mencegah penghapusan data secara 

tidak sengaja. 

h. Transaksi (admin) 

 
Gambar 14 Transaksi Admin 

 

Dalam fitur ini, hasil dari transaksi customer admin diberikan dua opsi utama, yaitu "Terima Pesanan" 

dan "Tolak Pesanan," yang memungkinkan admin untuk mengelola status setiap pemesanan dengan cepat 

dan efisien. Kedua opsi ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap pemesanan ditangani secara 

profesional dan sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 

Opsi "Terima Pesanan" digunakan untuk menyetujui pemesanan data customer yang telah diajukan. 

Dengan memilih opsi ini, sistem akan memperbarui status pesanan menjadi "Diterima," sehingga proses 

selanjutnya, seperti pengolahan data atau pengiriman informasi, dapat dilakukan dengan segera. Fitur ini 

memastikan bahwa pesanan yang valid dapat ditindaklanjuti tanpa penundaan, memberikan pengalaman yang 

optimal kepada pelanggan. Sebaliknya, opsi "Tolak Pesanan" digunakan jika pemesanan tidak memenuhi 

kriteria atau kebijakan yang telah ditetapkan. Saat opsi ini dipilih, sistem akan memperbarui status pesanan 

menjadi "Ditolak" dan memberikan pemberitahuan kepada pelanggan terkait alasan penolakan. 
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i. Status Pengiriman 

1. Status Diterima 

 
Gambar 15. Status Diterima  

Status "Diterima" menunjukkan bahwa pemesanan yang diajukan telah memenuhi seluruh kriteria atau 

persyaratan yang telah ditetapkan. Dengan status ini, pemesanan akan dilanjutkan ke tahap berikutnya, seperti 

proses pemrosesan data, penyediaan layanan, atau pengiriman produk sesuai dengan pesanan. Status ini 

dianggap valid dan dapat dilaksanakan sesuai jadwal atau ketentuan yang berlaku.  

2. Status Ditolak 

 

 

                         

 

 

                               

Gambar 16. Status Ditolak 

Status "Ditolak" diberikan apabila tidak memenuhi kriteria, terdapat kesalahan data, atau terjadi 

ketidaksesuaian dengan kebijakan yang berlaku. Penolakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya 

pesanan yang valid dan sesuai yang dapat diproses. Ketika status ini ditetapkan, pelanggan akan menerima 

pemberitahuan dari admin lewat chat WhatsApp yang biasanya disertai dengan alasan penolakan untuk 

memberikan kejelasan serta kesempatan bagi pelanggan untuk melakukan pengajuan ulang. 

3.3.1 Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur berfungsi sesuai kebutuhan. 
Metode pengujian yang digunakan adalah black-box testing, yang mengevaluasi fungsi-fungsi utama 
tanpa melihat implementasi kode. Berikut adalah hasil pengujian dalam bentuk tabel dan grafik dapat 
dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Black-box testing 

No Menu yang diuji Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian 

1 Autentikasi 
Login 

Masukkan email dan 
kata sandi yang valid 

Sistem berhasil 
mengautentikasi dan 
masuk ke dashboard 

Berhasil 

2 Registrasi Isi formulir registrasi 
dengan data pengguna 

baru 

Data pengguna 
tersimpan dan akun baru 

dapat digunakan 

Berhasil 

3 Proses Pesanan Admin memproses 
pesanan yang telah 

dibuat oleh pengguna 

Status pesanan berubah 
menjadi “Sedang Proses” 

Berhasil 
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4 Jadwal Kapal Admin menambahkan 
jadwal kapal dengan 

data lengkap 

Jadwal kapal tersimpan 
dan dapat diakses oleh 

pengguna 

Berhasil 

5 Pengelolaan 
Data Barang 

Admin menambahkan 
data barang baru 

Admin dapat 
menambahkan, 
mengedit dan 

menghapus data barang 

Berhasil 

6 Pemesanan 
Barang 

Pengguna mengisi 
formulir pemesanan 
barang dengan data 

lengkap 

Data pemesanan 
tersimpan dengan status 

awal “Menunggu 
Konfirmasi” 

Berhasil 

7 Status 
Pengiriman 

Admin memperbarui 
status pengiriman 

barang 

Status barang berubah 
sesuai input (e.g., 

“Dikirim”. “Selesai”) 

Berhasil 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi ekspedisi berbasis web untuk mendukung efisiensi 

operasional PT. Prima Bahari Sejahtera dalam mengelola aktivitas ekspor-impor. Sistem yang di proses seperti 

pengelolaan data pengiriman dan akses status pengiriman oleh pelanggan. Dengan memanfaatkan metodologi 

Agile, aplikasi ini dirancang untuk kebutuhan pengguna dan memberikan solusi atas permasalahan utama yang 

sebelumnya dilakukan secara manual, seperti ketidakakuratan data, keterlambatan informasi, serta minimnya 

transparansi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi mampu meningkatkan akurasi, mempercepat 

proses pengiriman, serta memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik. 

Aplikasi ini menjadi solusi yang tidak hanya mengotomatisasi tugas administratif, tetapi juga meningkatkan 

layanan untuk pelanggan. Dengan demikian, aplikasi ini diharapkan dapat membantu PT. Prima Bahari Sejahtera 

memperluas jangkauan bisnis dan meningkatkan daya saing di industri logistik.  
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